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Abstrak. Bordir dan batik merupakan salah satu kerajinan yang cukup terkenal dikalangan masyarakat atau 

wisatawan yang datang ke Malang. Terdapat beberapa UMKM yang memproduksi bordir dan batik, salah 

satunya adalah UMKM yang terdapat di Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. UMKM ini memproduksi 

berbagai jenis produk bodir dan batik siap pakai, seperti kebaya, mukena, pakaian wanita, baju pria muslim, 

tas, dan lain-lain. Meskipun tidak menyebutkan angka secara pasti, UMKM ini bisa menjual produknya sampai 

ratusan buah setiap harinya.  Pemesanan juga terus mengalir dari sejumlah daerah di Indonesia, bahkan dari 

luar negeri. Semua produk bordir dan batik yang ditawarkan merupakan hasil desain dan produksi dari UMKM 

ini sendiri, sehingga memiliki ciri khas yang mungkin tidak ditemukan di daerah atau tempat kerajinan bordir 

dan batik yang lain. Meskipun telah memiliki image yang baik, UMKM ini diketahui tidak pernah melakukan 

promosi berlebihan, sehingga dengan menyadari bahwa banyaknya kompetitor-kompetitor yang mulai 

bermunculan, kualitas dan pelayanan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Berdasarkan 

survey pendahuluan baik terhadap pemilik maupun pekerja diketahui bahwa untuk menjaga produk agar tetap 

berkualitas, UMKM ini  masih sering mengolah kembali (rework) produk-produk mereka yang cacat. Akar 

permasalahan munculnya produk cacat tersebut adalah dikarenakan kurangnya kesadaran para pekerja di 

tempat tersebut akan tanggung jawab dan pentingnya menjaga kualitas. Kualitas masih dipandang secara 

tradisional dimana menjadi tanggung jawab pemilik usaha saja. Melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) kali ini dilakukan pelatihan kepada pemilik usaha dan para pekerja mengenai total quality 

management, dimana salah satu poin pentingnya adalah menjaga kualitas bersama-sama. Dengan menjaga 

kualitas, selain diperolehnya produk yang sesuai dengan keinginan pelanggan, juga meningkatnya kepuasan 

pelanggan internal dan eksternal, serta berkurangnya biaya kualitas.  

 

Kata kunci : biaya kualitas, cacat produk, pelatihan, total quality management, UMKM. 

 

 

1. Pendahuluan 

 

Pesatnya perkembangan sektor industri sandang khususnya tekstil di Malang Raya merupakan salah 

satu sektor yang mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara signifikan di Malang Raya. Pada 

dasarnya sektor industri merupakan sektor yang mampu menggerakkan laju perekonomian suatu 

daerah. Melalui sektor inilah lapangan kerja akan terbuka sehingga tenaga kerja dapat terserap dan 

pembangunan ekonomi masyarakat lokal dapat diwujudkan. Namun dalam kenyataannya saat ini, 

berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Malang Raya (2016) menunjukkan bahwa pada tahun 

2016 profil industri di Malang cenderung masih didominasi oleh industri pariwisata [1]. Selain itu saat 

ini pertumbuhan sektor industri di Malang Raya juga belum optimal, hal ini dapat dilihat melalui 

pertumbuhan ekonomi Malang Raya tahun 2010-2014 yang menunjukkan bahwa pada tahun 2014 

untuk sektor industri tekstil sendiri telah menunjukkan pertumbuhan yang cukup signifikan 

dibandingkan tiga tahun sebelumnya yaitu tumbuh sebesar 7 %. 

Akan tetapi pertumbuhan tersebut masih dibawah angka pertumbuhan ekonomi tahun berjalan yaitu 

sebesar 8,25%. Untuk industri tekstil sendiri, saat ini belum dapat memberikan konstribusi untuk 

pertumbuhan ekonomi yang signifikan dibandingkan sektor yang lain. Salah satu penyebabnya adalah 

banyak perusahaan tekstil yang belum mempertimbangkan risiko-risiko kegagalan yang ada, 

khususnya dalam kegiatan produksinya yang dapat mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan 

[2]. 

 

UMKM pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini merupakan salah satu Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Malang yang bergerak di bidang tekstil dengan usaha 

utama di bidang bordir dan batik (Gambar 1). Unit UMKM tersebut banyak melakukan kegiatan 
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produksinya untuk dapat memenuhi permintaan dari konsumen. Selama ini UMKM dengan strategi 

menekan aktivitas dan biaya promosi ini berupaya untuk selalu menjaga kualitas produk yang dijual ke 

konsumen. Akan tetapi dari segi hasil produk yang dihasilkan, menurut pemilik usaha produk cacat 

yang dihasilkan dari proses produksi cenderung masih berada pada jumlah yang sangat tinggi, yaitu 

mencapai 8 hingga 15% dari total produksi keseluruhan. Dari banyaknya kemungkinan cacat yang bisa 

saja terjadi menyebabkan tingginya biaya kualitas [3,4]. Biaya kualitas adalah biaya yang terkait 

dengan tidak tercapainya kualitas produk atau jasa seperti yang dipersyaratkan oleh pelanggan [5,6]. 

Biaya kualitas sering kali diabaikan karena yang tampak hanyalah biaya yang dapat teridentifikasi 

secara nyata, sedangkan biaya-biaya yang lain karena adanya produk cacat sering kali tidak dihiraukan 

padahal jumlahnya bisa saja lebih besar dibandingkan biaya yang nampak (hidden quality cost) [7]. 

 

  
(a) Aktivitas Membatik   (b) Aktivitas Membordir 

Gambar 1.  Aktivitas produksi di UMKM Bordir dan Batik Pakis, Kabupaten Malang 

 

Selain munculnya biaya kualitas, dampak yang lain karena tidak terjaganya kualitas adalah tidak 

tercapainya kepuasan pelanggan [8]. Dalam hal ini terdapat dua macam pelanggan, yaitu pelanggan 

internal dan pelanggan eksternal. Pelanggan internal adalah orang atau bagian  di dalam 

perusahaan/organisasi yang menggunakan hasil pekerjaan bagian lainnya, sedangkan pelanggan 

eksternal adalah orang yang membeli atau menggunakan produk perusahaan/organisasi. Jika kepuasan 

pelanggan terpenuhi, maka mungkin dapat memunculkan komitmen pelanggan untuk menggunakan 

produk UMKM ini seterusnya [9]. 

 

Kegiatan produksi yang dilakukan oleh para pekerja sebagian besar dilakukan secara manual.  Selain 

itu, produk cacat yang dihasilkan saat ini diketahui belum dikelompokan berdasarkan klasifikasi 

produk cacatnya. Kegiatan inspeksi untuk mengurangi cacat produk yang adapun masih bersifat 

tradisional, yaitu berfokus pada aktivitas inspeksi untuk mencegah lolosnya produk-produk cacat ke 

tangan pelanggan [10]. 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka diperlukan suatu solusi yaitu dengan memberikan pelatihan total 

quality management terkait pentingnya menjaga kualitas dalam upaya meminimumkan biaya kualitas 

dan meningkatkan kesadaran dari seluruh elemen UMKM untuk menjaga kualitasnya. Total quality 

management adalah suatu sistem manajemen kualitas yang berfokus pada pelanggan (customer 

focused) dengan melibatkan semua level karyawan dalam melakukan peningkatan atau perbaikan yang 

berkesinambungan (continuous improvement) [11,12,13,14]. Total Quality Management atau TQM 

menggunakan strategi, data dan komunikasi yang efektif untuk mengintegrasikan kedisplinan kualitas 

ke dalam budaya dan kegiatan-kegiatan perusahaan untuk mencapai keberhasilan jangka panjang 

melalui kepuasan pelanggan (customer satisfaction) [15,16,17]. Sistem manajemen ini berorientasi 

pada kepuasan pelanggan (customer satisfaction) dengan kegiatan yang diupayakan benar sekali (right 

first time), melalui perbaikan berkesinambungan (continous improvement), dan juga memotivasi 

pekerjanya [18]. Melalui adanya pelatihan mengenai TQM ini diharapkan kualitas dan produktivitas 

dari UMKM dapat meningkat, serta nantinya mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Malang 

Raya. 
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2. Metode Kegiatan 

 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui kegiatan survey dan pelatihan terhadap pelaku usaha 

UMKM mengenai pentingnya kualitas dalam suatu produk. Tujuan dari kegiatan yang ingin dicapai 

adalah untuk meningkatkan penghasilan masyarakat yang bekerja di sekitar UMKM ini dengan 

pengurangan produk cacat dan biaya kualitas melalui peningkatan pemahaman kualitas dengan 

pelatihan terstruktur. Berikut merupakan tahapan-tahapan dalam kegiatan PKM ini: 

1. Melakukan survey lapangan (field research) dilakukan dengan observasi dan wawancara. 

Observasi dengan mengadakan pengamatan secara langsung untuk mendapatkan data-data yang 

berhubungan dengan pembahasan yang dilakukan serta terkait dengan bisnis proses UMKM. 

Sedangkan wawancara dilakukan dengan mengadakan tanya-jawab dengan pihak UMKM atau 

pemilik usaha yang memiliki hubungan terkait. 

2. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah, serta melakukan studi pustaka (library research) 

yaitu dengan cara mempelajari dan mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan, dan literatur-

literatur yang terkait. 

3. Merancang kegiatan PKM terkait dengan perancangan waktu dan tempat dilaksanakannya 

kegiatan yang nantinya akan diikuti oleh mitra usaha sekaligus menyiapkan berbagai peralatan 

maupun modul ajar yang nantinya akan disampaikan kepada para mitra. 

4. Melaksanakan kegiatan PKM dalam bentuk pelatihan dan kunjungan lapangan (site visit). 

Pelatihan dilaksanakan sesuai dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

5. Melakukan monitoring dan evaluasi setelah pelaksanaan kegiatan PKM untuk mengukur tingkat 

ketercapaian target kegiatan. 

Indikator pencapaian tujuan dan tolok ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan kegiatan 

yang dilakukan adalah adanya: 

1. Peningkatan kesadaran para pekerja UMKM mengenai pentingnya manajemen kualitas yang baik 

melalui workshop bersertifikat. 

2. Peningkatan pengetahuan tentang konsep kualitas didalam meningkatkan daya saing dengan 

pengoptimalan sistem dan proses produksi. 

3. Usulan alternatif perbaikan manajemen kualitas dalam bentuk sosialisasi/pelatihan 
 

3. Pembahasan dan Hasil 

3.1. Kondisi Wilayah dan Profil Mitra Usaha 

 

Pakis adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Pakis 

memiliki 15 desa atau kelurahan dengan visi dan  misinya yaitu “Terwujudnya Masyarakat Yang 

MADEP MANTEP MANETEP Di Kecamatan Pakis“. Gambar 2 merupakan Gambar Kecamatan 

Pakis, Kabupaten Malang. Kecamatan Pakis memiliki wilayah dengan batas-batas sebelah utara, 

selatan, timur, dan barat masing-masing adalah Kecamatan Singosari, Kecamatan Tumpang, 

Kecamatan Jabung-Tumpang, dan Malang Raya. 

 
Gambar 2.  Wilayah Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang [19] 
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Di Kecamatan Pakis ini terdapat banyak potensi pariwisata yang hingga saat ini terus dikembangkan. 

Selain itu di Kecamatan Pakis juga terdapat Bandar Udara kedua terbesar di Jawa Timur, yaitu 

Abdurahman Saleh. Dengan banyaknya potensi wisata, potensi usaha seperti kerajinan, pertanian, 

pertambangan, perusahaan, dan peternakan juga turut berkembang pesat. Pada usaha kerajinan, salah 

satu UMKM yang berkembang pesat adalah UMKM tempat dilaksanakannya pengabdian kepada 

masyarakat kali ini yang merupakan UMKM yang bergerak di bidang garment baik bordir, batik, 

maupun produk yang lain.  

 

UMKM ini merupakan salah satu home industry skala besar yang sedang tumbuh pesat di Malang 

Raya, terbukti dengan jumlah karyawan yang sudah mencapai kurang lebih 150 karyawan, memiliki 

tenaga ahli dalam bidang bordir komputer maupun bordir mesin manual, dan tenaga ahli desain yang 

mumpuni, serta UMKM ini telah dikenal memproduksi kain batik tulis dengan kualitas yang sangat 

bagus [20]. Di bagian depan bangunan juga terdapat showroom hasil produksi, sehingga para 

pengunjung bisa membeli produk-produk busana muslim wanita maupun pria, dan kain batik dan 

aneka kerajinan dari tangan langsung di tempat yang sama. UMKM ini memproduksi berbagai jenis 

produk siap pakai, seperti kebaya, mukena, pakaian bordir wanita, baju pria muslim, tas, dan lain-lain. 

Ada juga beberapa jenis batik yang dijual. Semua produk yang ada di UMKM ini merupakan hasil 

desain serta produksi sendiri. Hal ini membuat produk-produk mereka memiliki ciri khas tersendiri 

yang mungkin tidak ditemukan di daerah lain. Bahkan, demi memanjakan para konsumen, objek 

wisata belanja ini berani mengeluarkan produk dengan motif dan warna khusus. Ciri khas itu tampak 

pada pemilihan warna yang dipakai untuk produk yang lebih berani dan mencolok, tidak seperti 

produk bordir pada umumnya yang dijual di pasaran. Hal tersebut dipercaya bisa menghilangkan 

kesan tua, seperti anggapan masyarakat selama ini bahwa pakaian bordir selalu identik dengan 

kalangan orang berusia lanjut. Selain itu, ada juga kebaya dan mukena bordir yang diproduksi terbatas 

alias limited edition, sehingga harganya bisa mencapai jutaan rupiah. 

 

Usaha mandiri ini sudah dikelola sejak tahun 1986. Kini, dari tahun ke tahun usaha tersebut terus 

berkembang pesat. Penjualan produk pakaian bordir mereka bisa mencapai ratusan buah setiap 

harinya. Tak heran, karena tempat ini memiliki kapasitas produksi rata-rata 300 potong per hari. 

Ketimbang melakukan promosi secara berlebihan, UMKM ini lebih mengedepankan kualitas dan 

pelayanan maksimal. Bahkan, kualitas pakaian bordir produksi mereka sudah mampu menembus pasar 

internasional.  
 

3.2. Hasil Pengamatan pada Mitra Usaha 

Dalam mendukung program pengabdian kepada masyarakat ini, dilakukan pengamatan secara 

langsung di lokasi usaha mitra. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, diperoleh beberapa informasi 

terkait dengan UMKM yang perlu mendapatkan perhatian dari tim pengabdian masyarakat. Diantara 

hasil pengamatan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Dengan dekat dan strategisnya lokasi UMKM ini dengan bandara, stasiun dan tempat-tempat 

kunjungan wisata yang lain di Malang Raya, selain potensi konsumen lokal, juga menyebabkan 

UMKM ini ramai dikunjungi oleh para wisatawan untuk membeli oleh-oleh. 

2. Produk UMKM ini telah dikenal masyarakat memiliki kualitas yang sangat baik, sehingga 

pemilik usaha selalu berupaya untuk menjaga kualitas produknya. Akan tetapi, dalam proses 

produksi secara nyata seringkali masih ditemukan produk-produk cacat yang tidak sesuai dengan 

spesifikasi pelanggan, sehingga produk-produk cacat tersebut harus dibuang atau dilakukan 

pengerjaan ulang (rework), sehingga menimbulkan biaya-biaya kualitas (quality costs). 

3. Belum adanya kesadaran pentingnya memuaskan pelanggan dan menjaga kualitas untuk seluruh 

elemen yang terlibat dalam UMKM, terutama dari para pekerja, sehingga menyebabkan produk 

yang diproduksi masih banyak ditemukan kecacatan yang dapat merugikan UMKM tersebut. 
 

3.3. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dikumpulkan, maka tim pengabdian masyarakat 

melaksanakan pelatihan terkait total quality management yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada seluruh elemen UMKM terhadap pentingnya total quality management dalam 

upaya menjaga dan meningkatkan kualitas produk agar dapat bersaing dalam masa MEA saat ini. 
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Pelatihan tersebut telah dilaksanakan pada Bulan Juli 2017 yang dihadiri oleh para peserta dari 

pelatihan, yang terdiri dari pengusaha (pemilik) maupun pekerja dari UMKM tersebut. Gambar 3 dan 

4 merupakan dokumentasi pelaksanaan pelatihan yang dilakukan di UMKM. 

 
Gambar 3.  Penyampaian Materi Pelatihan 

 
Gambar 4.  Bersama dengan Peserta Pelatihan di UMKM Bordir dan Batik Pakis 

 

Pada kegiatan pelatihan dijelaskan paparan mengenai pengantar manajemen mutu terpadu atau total 

quality management. Isi dari materi pelatihan mencakup pengertian dan pandangan tradisional-modern 

mengenai kualitas, manajemen kualitas, jenis dan kepuasan pelanggan, biaya kualitas, dan lainnya. 

Selain itu juga ditekankan mengenai pentingnya keterlibatan seluruh elemen, tidak hanya pemilik 

usaha, dalam rangka menjaga kualitas hasil produksi. Gambar 5 merupakan contoh materi yang 

diberikan dalam pelatihan. 

        
(a) Pengertian Manajemen Kualitas   (b) Kepuasan Pelanggan 

Gambar 5.  Contoh Materi Pelatihan Total Quality Management 
 

3.4. Kepuasan Mitra Usaha 

Berdasarkan kegiatan PKM yang telah dilaksanakan, para peserta di UMKM merasakan manfaat yang 

didapatkan. Hal ini terlihat dari kuisioner kepuasan yang disebarkan kepada peserta setelah kegiatan 

PKM ini berakhir. Kuisioner merupakan kuesioner semi terbuka yang menggunakan skla likert 1 

hingga 5 dengan arti mulai dari sangat tidak puas hingga sangat puas. Kuesioner terdiri dari 4 bagian 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagian yang pertama untuk mengukur seberapa puas peserta terhadap persiapan PKM. Kriteria 

yang digunakan sebagai berikut: 



Seminar Nasional Inovasi Dan Aplikasi Teknologi Di Industri 2018  ISSN 2085-4218 

Tema B - Abdimas  ITN Malang, 3 Pebruari 2018 

 

386 | SENIATI 2018 – Institut Teknologi Nasional Malang 

a. Ada sosialisasi atau pemberitahuan awal sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat. 

b. Pengetahuan tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat mampu untuk memecahkan 

persoalan yang dihadapi. 

2. Bagian yang kedua untuk mengukur seberapa puas peserta terhadap pelaksanaan PKM. Kriteria 

yang digunakan sebagai berikut: 

a. Kondisi produk (barang/jasa) hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan 

baik dalam penggunaannya. 

b. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan lancar. 

c. Para mitra memperoleh pelayanan yang layak selama pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. 

d. Keamanan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sudah terpenuhi. 

e. Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mampu menjaga kebersihan dan 

bersifat ramah lingkungan. 

3. Bagian yang ketiga untuk mengukur seberapa puas peserta terhadap evaluasi hasil PKM. Kriteria 

yang digunakan sebagai berikut: 

a. Para mitra merasa nyaman dan percaya akan manfaat dari pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. 

b. Kecepataan dalam menerima keluhan dan memberikan tanggapan sudah memuaskan para 

mitra. 

c. Solusi yang ditawarkan bisa dikembangkan ke daerah lain. 

4. Bagian yang keempat untuk mengetahui keluhan dan harapan mitra berkaitan dengan pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk isian terbuka. 

 

Gambar 6, 7, dan 8 yang merupakan hasil rekap kuisioner kepuasan tertutup yang disebarkan kepada 

mitra usaha yaitu peserta pelatihan. 

 
Gambar 6.  Rekap Kuesioner Kepuasan Mitra terhadap Persiapan PKM 

 

Berdasarkan Gambar 6 dapat dilihat tingkat kepuasan mitra untuk tahapan persiapan PKM. Dari 2 

kriteria yang ada, didapatkan tingkat kepuasan kriteria pertama mencapai 4,45 dan kriteria kedua 

mencapai 4,67. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat merasa puas dengan persiapan yang dilakukan 

oleh tim PKM. 

 
Gambar 7.  Rekap Kuesioner Kepuasan Mitra terhadap Pelaksanaan PKM 
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Berdasarkan Gambar 7 dapat dilihat tingkat kepuasan mitra untuk tahapan pelaksanaan PKM. Dari 5 

kriteria yang ada, didapatkan tingkat kepuasan kriteria pertama mencapai 4,87, kriteria kedua 

mencapai 4,53, kriteria ketiga mencapai 4,74, kriteria keempat mencapai 4,6 dan kriteria kelima 

mencapai 4,82. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat merasa sangat puas dengan pelaksanaan 

kegiatan oleh tim PKM. 

 
Gambar 8.  Rekap Kuesioner Kepuasan Mitra terhadap Evaluasi Hasil PKM 

 

Berdasarkan Gambar 8 dapat dilihat tingkat kepuasan mitra untuk tahapan hasil pengabdian kepada 

masyarakat. Dari 3 kriteria yang ada, didapatkan tingkat kepuasan kriteria pertama mencapai 5, 

kriteria kedua mencapai 4,82, dan kriteria ketiga mencapai 4,6. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat merasa puas dengan hasil dari kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat. 

Selain itu, hasil rekap kuisioner kepuasan terbuka yang disebarkan kepada para mitra juga cukup 

beragam. Berikut merupakan hasil rekap kuisioner kepuasan terbuka. 

1. Ingin mengembangkan usaha sesuai yang diajarkan agar tetap maju dan sukses 

2. Perlunya bantuan dalam hal pemasaran 

3. Hasil yang diusahakan tidak hanya untuk jangka pendek, tetapi untuk jangka panjang juga. 
 

4. Simpulan  

UMKM pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bergerak di bidang tekstil dengan 

usaha utama yaitu produksi bordir dan batik yang sudah memiliki pangsa pasar di wilayah Indonesia 

dan juga luar negeri. Dengan jumlah pekerja lebih dari 100 orang, UMKM ini selalu berupaya untuk 

menjaga kualitas produk yang dijual ke pelanggan. Dari survey dan identifikasi masalah di lapangan 

diketahui bahwa untuk menjaga kualitas produknya, UMKM ini masih menerapkan pola pengendalian 

kualitas secara tradisional dan sering melakukan pengerjaan ulang (rework) untuk produk-produk yang 

cacat. Menurut pemilik usaha, produk cacat yang dihasilkan saat ini mencapai 8 hingga 15% dari total 

produksi, sehingga menyebabkan tingginya biaya kualitas. Oleh karena itu perlunya dilakukan 

pelatihan kepada para pekerja mengenai total quality management untuk memberikan kesadaran akan 

pentingnya menjaga kualitas dari suatu produk, sehingga kualitas menjadi tanggung jawab bersama, 

bukan hanya pemilik usaha saja. 

Dari hasil pelatihan yang dilakukan pada UMKM bordir dan batik ini, mulai dari tahap persiapan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi hasil, dengan menggunakan kuesioner, didapatkan hasil bahwa para 

peserta merasa sangat puas terhadap kegiatan ini. Selain itu para peserta berharap bahwa kegiatan ini 

dapat berlanjut untuk jangka panjang dan dikembangkan lagi ke permasalahan yang lain juga yang 

terdapat di UMKM tersebut. 
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